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Abstrak : Penelitian ini membahas perubahan tarif pajak penghasilan sebelum dan sesudah berlakunya 
UU no.36 tahun 2008 terhadap manajemen laba. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
menganalisis apakah terdapat manajemen laba untuk merespon perubahan tarif pajak penghasilan pada 
perusahaan sektor primer dan sektor jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2006-
2011. Penelitian ini menggunakan 23 sampel perusahaan sektor primer dan 26 sampel perusahaan sektor 
jasa. 
Analisa yang digunakan ialah metode regresi linear sederhana menggunakan model Jones yang 
dimodifikasi untuk menentukan nilai akrual diskresioner yang merupakan proksi dari manajemen laba. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa selama periode penelitian perusahaan sektor 
primer dan juga sektor jasa tidak melakukan manajemen laba untuk merespon perubahan tarif pajak 
penghasilan badan tahun 2008. Saran untuk penelitian selanjutnya agar menggunakan model lain untuk 
membuktikkan apakah terjadi manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
 
Kata kunci :  manajemen laba, discretionary accrual, perubahan tarif pajak penghasilan badan 
 
Abstract : This study discusses the changes in income tax rates before and after the enactment of Act 36 
of 2008 of the earnings management. The purpose of this study was to investigate and analyze whether 
there is earnings management to respond to changes in corporate income tax rate in the primary sector 
and the service sector are listed in the Indonesia Stock Exchange in the period 2006-2011. This study 
using 23 samples of primary sector companies and 26 samples of service sector companies. 
The analysis method used is a simple linear regression using the modified Jones models to 
determine the value of discretionary accruals are a proxy of earnings management. 
Based on the results of the analysis showed that during the study period and the primary sector 
companies are also the service sector does not do earnings management to respond to changes in 
corporate income tax rates in 2008. Suggestions for future research to use other models to membuktikkan 
whether there is earnings management in companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 
 
Keyword : earning management, discretionary accrual, changes in corporate income tax rates 
 
 
1 PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 
Manajemen laba terjadi dengan 
berbagai faktor dan motivasi penunjangnya, 
salah satu motivasi yang nyata terjadi ialah 
motivasi pajak (taxation motivation). 
Berbagai metode akuntansi digunakan 
dengan tujuan untuk penghematan pajak 
pendapatan. Permasalahan yang terjadi 
antara manajemen dan pemerintahan kerap 
timbul dalam hal perpajakan. Pemerintah 
cenderung ingin memunggut pajak setinggi 
mungkin, sedangkan manajemen 
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berkeinginan membayar pajak serendah 
mungkin.  
 
Pemerintah Republik Indonesia pada 
tahun 2008 melakukan perubahan tarif 
pajak penghasilan badan dengan 
menggunakan tarif tunggal, besarnya tarif 
28% untuk tahun pajak 2009 serta 25% 
untuk tahun pajak 2010 melalui UU 
No.36/2008. Perubahan yang terjadi 
membuat beban pajak yang ditanggung 
perusahaan menjadi lebih ringan. Namun, 
apakah perubahan tersebut telah membuat 
perusahaan puas dan tidak berniat 
melakukan manajemen laba. 
 
Berdasarkan uraian diatas maka 
disusunlah penelitian yang berjudul 
“Analisis Perubahan Tarif Pajak 
Penghasilan Sebelum Dan Sesudah 
Berlakunya UU No.36 Tahun 2008 
Terhadap Manajemen Laba”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang maka 
permasalahan yang terdapat dalam 
penelitian ini adalah bagaimana perubahan 
tarif pajak penghasilan sebelum dan 
sesudah berlakunya UU no.36 tahun 2008 
terhadap manajemen laba pada perusahaan  
primary sectors dan service sectors yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
1.3 Ruang  Lingkup Penelitian 
 
Penelitian ini memiliki ruang lingkup 
yang akan memusatkan pada laporan 
keuangan perusahaan primary sectors dan 
service sectors yang terdaftar di BEI 
periode 2006-2011.  
 
1.4 Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan  latar belakang dan 
perumusan masalah, maka tujuan  utama 
dilakukannya penelitian ini adalah untuk 
menjelaskan perubahan tarif pajak 
penghasilan sebelum dan sesudah 
berlakunya UU no.36 tahun 2008 terhadap 
manajemen laba pada perusahaan primary 
sectors dan service sectors yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
1.5 Manfaat Penelitian 
 
1.5.1 Akademis 
1. Untuk dunia pendidikan: Hasil 
penelitian ini dapat menjadi 
tambahan referensi bagi kajian 
mahasiswa dan dosen. 
2. Untuk dunia penelitian: 
Memberikan referensi bagi peneliti 
selanjutnya yang tertarik untuk 
meneliti tentang  manajemen laba 
dengan motivasi pajak. 
3.  Untuk peneliti: Menambah 
wawasan dan pengetahuan dalam 
bidang perpajakan khususnya 
tentang pajak penghasilan dan 
analisa terhadap topik penelitian. 
 
1.5.2 Praktisi 
1. Bagi  perusahaan yang diteliti: 
memberikan kontribusi pemikiran 
terhadap manajemen laba dalam 
meminimalkan pajak penghasilan. 
2. Bagi masyarakat umum: 
memberikan tambahan wawasan 
tentang manajemen laba dan 
penerapannya. 
 
2 TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1  Landasan Teori 
 
2.1.1 Pajak Penghasilan 
 
Pajak  penghasilan  ialah pajak 
yang  dibebankan  pada  penghasilan  
perorangan,  perusahaan  atau badan hukum 
lainnya. Pengertian Pajak Penghasilan 
(PPh) dikenakan terhadap orang pribadi dan 
badan, berkenaan dengan penghasilan yang 
diterima atau diperoleh selama satu tahun 
pajak. 
 
2.1.2 Manajemen Laba 
 
Menurut Belkaoui (2006, h.74) 
manajemen laba adalah suatu kemampuan 
untuk memanipulasi pilihan-pilhan yang 
tersedia dan mengambil pilihan yang tepat 
untuk dapat mencapai tingkat laba yang 
diharapkan. 
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2.1.3 Motivasi Manajemen Laba 
 
 Scott (2000, h.352) menyebutkan 
berbagai motivasi mengapa perusahaan, 
dalam hal ini manajer, melakukan 
manajemen laba,  Motivasi pajak 
merupakan motivasi manajemen laba yang 
paling nyata. Berbagai metode akuntansi 
digunakan dengan tujuan untuk 
penghematan pajak penghasilan. 
 
2.1.4 Manajemen Laba dengan 
Pendekatan Discretionary 
Accrual 
 
 Model Jones yang Dimodifikasi 
it/it-1= 0 + 11/Ait-1 + 2REVit/Ait- 
          1 + 3PPEit/Ait-1 
NDAit  =  0 + 11/Ait-1 + 2(∆REVit –   
   ∆ARit)/Ait-1 +3PPEit/Ait-1  
DAit  = TAit /Ait-1 - NDAit 
 
2.1.5 Teori Agensi 
 
Menurut Jensen dan Meckling 
(1976) agency theory adalah sebuah 
kontrak antara manajer (agent) dengan 
pemilik (principal). Agar hubungan 
kontraktual ini dapat berjalan dengan 
lancar, pemilik akan mendelegasikan 
otoritas pembuatan keputusan kepada 
manajer. Perencanaan kontrak yang tepat 
untuk menyelaraskan kepentingan manajer 
dan pemilik dalam hal konflik kepentingan 
inilah yang merupakan inti dari agency 
theory. 
 
2.1.6 Pengertian Laba 
 
 Menurut Suwardjono (2006, h.455) 
laba dalam konteks perpajakan berbeda 
dengan laba dalam konteks akuntansi atau 
dalam pelaporan keuangan. Dalam 
perpajakan, laba diartikan sebagai jumlah 
kotor sehingga berarti sebagai penghasilan 
sebagaimana yang ditetapkan  dalam 
Standar Akuntansi Keuangan. Sedangkan 
income dalam akuntansi lebih disebut 
sebagai laba komprehensif, dimana laba 
komprehensif ini dimaknai sebagai 
kenaikan aset bersih selain yang berasal 
dari transaksi dari pemilik.  
 
2.1.7 Pengertian Akrual 
 
Dalam akuntansi terdapat dua 
metode yaitu basis kas (cash basis) dan 
basis akrual (accrual basis). Basis kas ialah 
pengakuan beban dan pendapatan 
berdasarkan kas tunai yang diterima. 
Sedangkan basis akrual ialah basis yang 
digunakan untuk menentukan pendapatan 
pada saat diperoleh dan beban  yang terjadi 
pada saat transaksi dengan tidak 
memperhatikan penerimaan kas dalam 
pengakuannya. 
 
2.2 Penelitian Sebelumnya 
 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Anggraeni (2011) dan Munfiah (2003), 
Hasil penelitian keduanya tidak dapat 
membuktikan adanya perilaku perusahaan 
yang berusaha untuk menurunkan laba pada 
tahun 2008 dengan tujuan mendapatkan 
penghematan pajak tahun yang 
bersangkutan. 
 
Berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Alim (2009), Martani 
(2011), dan Ningsaptiti (2010). Hasil 
ketiganya menunjukkan adanya manajemen 
laba dalam merespon perubahan tarif pajak 
penghasilan badan tahun 2008. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Kerangka Pemikiran 
 
2.4 Hipotesis 
 
HA1: Adanya manajemen laba untuk 
merespon perubahan tarif pajak 
penghasilan sebelum dan sesudah 
berlakunya UU no.36 tahun 2008  
pada perusahaan primary sectors. 
HA2: Adanya manajemen laba untuk  
merespon perubahan tarif pajak 
penghasilan sebelum dan sesudah 
Sebelum Perubahan Tarif Pajak 
Penghasilan Badan 2008 
Sesudah Perubahan Tarif Pajak 
Penghasilan Badan 2008 
Uji Beda 
Manajemen 
Laba 
Discretionary 
Accrual 
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berlakunya UU no.36 tahun 2008 
pada perusahaan service sectors. 
 
III METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 
Dalam melakukan penelitian yang 
berhubungan dengan masalah yang akan 
dibahas dalam penelitian ini , maka jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian 
terapan. Penelitian terapan adalah tipe 
penelitian yang menekankan pada 
pemecahan masalah-masalah praktis. 
 
3.2 Objek/Subjek Penelitian 
 
Objek penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Perusahaan 
primary sectors dan service sectors yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Untuk 
perusahaan primary sectors, terdiri dari 23 
perusahaan yang menjadi sampel dari 53 
perusahaan yang menjadi populasi. 
Sedangkan untuk perusahaan service 
sectors, terdiri dari 26 perusahaan yang 
menjadi sampel dari 131 perusahaan yang 
merupakan populasi. Subjek yang 
digunakan ialah laporan keuangan 
perusahaan selama periode 2006-2011. 
 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
 
Pemilihan sampel dalam penelitan ini 
menggunakan metode purposive sampling. 
Purposive sampling merupakan suatu 
metode pengambilan sampel 
nonprobabilitas yang disesuaikan dengan 
kriteria tertentu. 
 
3.4 Jenis Data 
 
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder berupa 
laporan keuangan eksternal perusahaan 
yang diperoleh dari www.IDX.com  berupa 
laporan tahunan perusahaan primary 
sectors dan service sectors di BEI periode 
2006-2011. 
 
 
 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 
Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan dua media, baik media cetak 
maupun media elektronik. Media cetak 
berupa buku, jurnal, dan literatur lainnya, 
sedangkan media elektronik diambil dari 
website www.IDX.com. 
 
3.6 Definisi Operasional 
 
Menurut Jogiyanto (2007, h.159) 
variabel-variabel yang digunakan didalam 
penelitian harus didefinisikan agar jelas 
makna dan pengukurannya. Definisi 
operasional yaitu definisi berupa cara 
mengukur variabel yang dipakai dalam 
penelitian supaya dapat dioperasionalkan. 
X1= UU no.17 Tahun  2000   
X2= UU no.36 Tahun 2008 
Y  = Manajemen laba 
        
3.7 Teknik Analisa Data 
 
Dalam pengelolaan data, peneliti 
menggunakan alat bantu berupa perangkat 
lunak statistik yang dikenal dengan  Eviews 
versi 7 dan SPSS versi 17.0. Sedangkan 
teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini dijelaskan Jogiyanto (2007, 
h.163) meliputi statistik deskriptif, uji 
hipotesis, uji normalitas, uji beda t-test. 
 
3.7.1 Statistik Deskriptif 
 
Statistik deskriptif merupakan 
statistik yang memberi gambaran mengenai 
fenomena atau karakteristik dari data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 
deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, 
range, kurtosis dan skewness 
(penyimpangan distribusi). 
 
3.7.2 Uji Normalitas 
 
Normalitas distibusi data menjadi 
data yang berdistribusi normal banyak 
digunakan untuk tipe data interval dan 
rasio. Jika data interval dan rasio tidak 
berdistribusi normal, maka pengujian 
statistik menggunakan pengujian 
nonparametrik. 
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3.7.3 Uji Beda t-Test 
 
Uji beda T-test yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah paired sample t-
test dengan pengujian satu sisi yang 
digunakan untuk menguji apakah terdapat 
perbedaan rata-rata dua sampel yang 
berhubungan. Manajemen laba dengan 
proksi discretionary accrual dapat dilihat 
apakah ada perbedaan yang signifikan 
dengan taraf signifikansi 0.05 antara 
periode sebelum dan sesudah perubahan 
tarif  pajak  badan 2008. 
 
IV HASIL PENELITIAN 
 
4.1 Gambaran Umum Tentang 
Perusahaan Primary Sectors dan 
Service Sectors 
 
4.1.1     Perusahaan Primary Sectors 
 
Primary sectors ialah sektor utama 
perekonomian ekstrak atau panen produk 
dari bumi. Sektor primer meliputi produksi 
bahan baku dan makanan dasar. Kegiatan 
yang terkait dengan sektor primer meliputi 
pertanian, pertambangan, kehutanan, 
pertanian, penggembalaan, berburu dan 
meramu, memancing, dan penggalian. 
 
4.1.2     Perusahaan Service Sectors 
 
Service sectors ialah sektor yang 
bergerak dibidang jasa. Sektor jasa ini 
meliputi perusahaan yang tidak 
menghasilkan produk. Kegiatan yang 
terkait dengan sektor jasa meliputi energi, 
jalan tol, pelabuhan, telekomunikasi, 
transportasi, restoran, perhotelan, 
pariwisata, periklanan, percetakan, media, 
dan bidang lain yang termasuk dalam 
bidang ini. 
 
4.2 Analisa dan Pembahasan 
 
4.2.1     Uji Hipotesis pada Perusahaan  
       Primary Sectors 
 
4.2.1.1 Periode Sebelum Perubahan 
Tarif Pajak Penghasilan Badan 
2008 pada Perusahaan Primary 
Sectors 
 
 Nilai koefisien yang dihasilkan: 
TA=-2.85E+10 (1/Ait-1) + 1.27E-13 
(REVit/Ait-1) + 0.387170 (PPEit/Ait-
1) 
NDA=-4.60E+10 (1/Ait-1) - 4.444800 
(∆REVit – ∆ARit)/Ait-1)   -0.107194 
(PPEit/Ait-1) 
 
4.2.1.2 Periode Sesudah PerubahanTarif 
Pajak Penghasilan Badan 2008 
pada Perusahaan Primary Sectors
  
 Nilai koefisien yang dihasilkan: 
TA=-8.97E+11(1/Ait-1)+4.72E-14 
(REVit/Ait-1) -3.498499 (PPEit/Ait-1) 
NDA=9.07E+10 (1/Ait-1) + 7.485872 
((∆REVit – ∆ARit)/Ait-1) 
-1.069445 (PPEit/Ait-1) 
 
4.2.2 Statistik Deskriptif 
 
Dari hasil statistik deskriptif 
dihasilkan nilai maximum untuk 
discretionary accrual tahun 2008 dan  
discretionary accrual tahun 2009 adalah 
5.73 dan 2.94. Untuk nilai minimum tahun 
2008 ialah -0.35 dan -20.79 untuk tahun 
2009. Sedangkan untuk standar deviasi 
dihasilkan nilai 1.680569 untuk tahun 2008 
dan 4.559499 untuk tahun 2009. Nilai rata-
rata disretionary accrual tahun 2008 adalah 
1.982609, dan nilai rata-rata untuk 
discretionary accrual tahun 2009 adalah -
2.434348. 
 
4.2.3 Uji Normalitas Perusahaan 
Primary Sectors 
 
Nilai Kolmogorov Smirnov pada 
tahun 2008 sebesar 0.588, dan untuk tahun 
2009 sebesar 1.077. sedangkan untuk nilai 
tingkat signifikansi untuk tahun 2008 
bernilai 0.880 dan 0.196 untuk tahun 2009. 
Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) tahun 2008 
sebesar 0.0880 dan tahun 2009 sebesar 
0.196. baik nilai tahun 2008 maupun 2009 
bernilai lebih besar daripada tingkat 
signifikansi 0.05 maka data yang akan diuji 
telah berdistribusi normal. 
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4.2.4 Uji Beda t-Test Discretionary 
Accrual 
 
Statistik menunjukkan hanya 
discretionary accrual tahun 2009 yang 
signifikan dengan nilai 0.0000. Untuk nilai 
korelasi yang disajikan sebesar -0.025159, 
dan terjadi hubungan korelasi negatif yang 
berarti terjadi arah yang berlawanan antar 
nilai variabel. Sedangkan nilai probabilitas 
menunjukkan hasil 0.9093 pada taraf 0.05. 
 
4.2.5 Uji Hipotesis Perusahaan Service 
Sectors 
 
4.2.5.1 Periode Sebelum Perubahan 
Tarif Pajak Penghasilan Badan 
2008 pada Perusahaan Service 
Sectors 
 Nilai koefisien yang dihasilkan: 
TA= -3.82E+08 (1/Ait-1) + 0.003613 
(REVit/Ait-1)   -0.020390 (PPEit/Ait-
1) 
NDA= 1.22E+09 (1/Ait-1) - 0.092249 
((∆REVit – ∆ARit)/Ait-1)  - 0.020504 
(PPEit/Ait-1) 
 
4.2.5.2 Periode Sesudah Perubahan 
Tarif Pajak Penghasilan Badan 
2008 pada Perusahaan Service 
Sectors 
 
 Nilai koefisien yang dihasilkan: 
TA= 2.08E+09 (1/Ait-1) - 0.017233 
(REVit/Ait-1) -0.225501 (PPEit/Ait-1) 
NDA= 5.28E+08 (1/Ait-1) + 0.041024 
((∆REVit – ∆ARit)/Ait-1)     
-0.226789 (PPEit/Ait-1) 
 
4.2.6 Uji Normalitas Perusahaan 
Service Sectors 
 
Nilai Kolmogorov Smirnov pada 
tahun 2008 sebesar 1.241, dan untuk tahun 
2009 sebesar 1.078. sedangkan untuk nilai 
tingkat signifikansi untuk tahun 2008 
bernilai 0.092 dan 0.195 untuk tahun 2009. 
Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) tahun 2008 
sebesar 0.0880 dan tahun 2009 sebesar 
0.196. baik nilai tahun 2008 maupun 2009 
bernilai lebih besar daripada tingkat 
signifikansi 0.05 maka data yang akan diuji 
telah berdistribusi normal. 
4.2.7 Statistik Deskriptif 
 
Hasil statistik deskriptif untuk 
sampel perusahaan service sectors dapat 
dilihat nilai maximum untuk discretionary 
accrual tahun 2008 dan  discretionary 
accrual tahun 2009 adalah 0.103989 dan 
0.029997. Untuk nilai minimum tahun 2008 
ialah -0.024750 dan -0.035200 untuk tahun 
2009. Sedangkan untuk standar deviasi 
dihasilkan nilai 0.029789 untuk tahun 2008 
dan 0.012055 untuk tahun 2009. Nilai rata-
rata disretionary accrual tahun 2008 adalah 
0.014694, dan nilai rata-rata untuk 
discretionary accrual tahun 2009 adalah 
0.004587. Nilai kedua discretionary 
accrual tidak menunjukkan angka nol (0) 
dan berarti terjadi manajemen laba. 
 
4.2.8 Uji Beda t-Test Discretionary 
Acrrual 
 
Statistik menunjukkan baik 
discretionary accrual tahun 2008 dan juga 
tahun 2009 signifikan dengan nilai 
0.000063 dan 0.000703. Nilai korelasi yang 
disajikan sebesar -0.086421, nilai yang 
berarti terjadi hubungan yang berlawanan 
antar variabel, dimana rata-rata 
discretionary accrual tahun 2008 lebih 
tinggi dibandingkan tahun 2009 yang lebih 
rendah. Nilai probabilitas menunjukkan 
hasil 0.6746 pada taraf 0.05. Hasil tersebut 
menunjukkan tidak terdapat perbedaan 
yang cukup signifikan antara sebelum dan 
sesudah perubahan tarif pajak penghasilan 
badan tahun 2008.  Nilai probability yang 
disajikan melenceng dari taraf signifikansi 
yang ditetapkan yaitu 0.05. 
 
4.2.9 Pembahasan 
 
Pada perusahaan primary sectors 
rata-rata discretionary acrrual sebelum dan 
sesudah perubahan tarif pajak penghasilan 
tidak sama dengan nol (0) ditafsir 
perusahaan melakukan manajemen laba. 
Namun paired samples statisics 
menunjukkan nilai rata-rata discretionary 
accrual tahun 2008 yaitu  1.982609 yang 
berarti terjadi manajemen laba dengan 
menaikkan angka laba lebih tinggi daripada 
nilai rata-rata discretionary accrual pada 
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tahun 2009 yaitu -2.434348 yang berarti 
perusahaan melakukan manajemen laba 
dengan menurunkan angka laba. Dengan 
demikian perusahaan tidak berusaha 
melakukan manajemen laba untuk 
merespon perubahan tarif pajak penghasilan 
badan tahun 2008 untuk menghemat beban 
pajak dengan menurunkan laba pada tahun 
2008 untuk digeser ke tahun berlakunya 
perubahan tarif pajak penghasilan badan 
pada tahun 2009. Untuk paired samples 
correlation nilai probabiity menghasilkan 
nilai  0.9093 yang berarti nilai tersebut 
lebih tinggi dari taraf signifikansi yaitu 
0.05. 
 
Pada perusahaan service sectors, 
nilai rata-rata discretionary accrual bernilai 
positif atau dengan kata lain terjadi 
manajemen laba dengan menaikkan laba 
pada tahun 2008 dan juga 2009. Namun 
perbedaan rata-rata discretionary accrual 
antara tahun 2008 dan 2009 tidak 
signifikan, sehingga tidak terjadi pergeseran 
laba secara drastis dalam merespon 
perubahan tarif pajak penghasilan badan 
tahun 2008. Untuk nilai probabilitas 
berdasarkan paired sample test dihasilkan 
nilai 0.6746 pada taraf signifikasi 0.05. 
 
Berdasarkan statistik, pada 
perusahaan primary sectors angka 
discretionary accrual tahun 2008 secara 
signifikan lebih besar daripada 2009 
sehingga walaupun terjadi manajemen laba 
namun tidak terdapat usaha perusahaan 
dalam merespon perubahan tarif pajak 
penghasilan. Untuk perusahaan service 
sectors, statistik menunjukkan hal yang 
serupa dengan perusahaan primary sectors 
yang berbeda ialah walaupun nilai 
discretionary accrual tahun 2008 lebih 
besar daripada tahun 2009, namun  antara 
tahun 2008 dan tahun 2009 nilai yang 
ditunjukkan tidak berbeda secara signifikan 
sehingga dinyatakan bahwa tidak terdapat 
usaha perusahaan dalam merespon 
perubahan tarif pajak penghasilan badan 
tahun 2008 terhadap manajemen laba  oleh 
kedua sektor usaha tersebut.  
 
 
 
V.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 
1. Dari hasil pengujian regresi pada 
perusahaan primary sectors, 
disimpulkan bahwa tidak terdapat 
manajemen laba untuk merespon 
perubahan tarif pajak penghasilan 
badan tahun  2008, dimana hasil rata-
rata discretionary accrual tahun 2008 
secara signifikan lebih besar daripada 
rata-rata discretionary accrual tahun 
2009. Jika perusahaan melakukan 
manajemen laba untuk merespon 
perubahan tarif pajak, maka 
seharusnya discretionary accrual 
tahun 2008 harus lebih rendah 
dibandingkan discretionary accrual 
tahun 2009. 
2. Dari hasil pengujian regresi pada 
perusahaan service sectors, 
disimpulkan bahwa tidak terdapat 
manajemen laba untuk merespon 
perubahan tarif pajak penghasilan 
badan tahun  2008, dimana hasil rata-
rata discretionary accrual tahun 2008 
secara tidak signifikan lebih besar 
daripada rata-rata discretionary 
accrual tahun 2009. Jika perusahaan 
melakukan manajemen laba untuk 
merespon perubahan tarif pajak, maka 
seharusnya discretionary accrual 
tahun 2008 harus lebih rendah 
dibandingkan discretionary accrual 
tahun 2009. 
 
5.2 Saran 
 
Saran peneliti untuk penelitian yang 
selanjutnya ialah sebagai berikut : 
1. Untuk penelitian selanjutnya ada 
baiknya menambah tahun pengujian 
yaitu tahun 2010, dimana pada tahun 
2010 tarif pajak penghasilan badan 
sebesar 25% yang mungkin membuat 
perusahaan lebih memilih untuk 
melakukan manajemen laba dalam 
menghemat pajak. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan 
menggunakan model lain selain model 
Jones yang dimodifikasi, untuk 
membuktikan apakah dengan 
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menggunakan model lain didapat hasil 
yang serupa atau mendapat hasil yang 
lebih akurat. 
Saran peneliti untuk perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia: 
1. Perusahaan yang telah terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia sebaiknya secara 
terus menerus melaporkan dan 
menerbitkan laporan keuangannya 
agar para investor dapat melihat 
kinerja  dari perusahaan. 
2. Perusahaan sebaiknya tidak 
melakukan manajemen laba dengan 
apapun alasannya, manajemen laba 
dapat menyesatkan para investor yang 
ingin berinvestasi dengan berpedoman 
pada laporan keuangan yang disajikan 
perusahaan. 
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